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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Fever dream yang penulis alami menggugah terciptanya karya-karya seni 

grafis yang memanfaatkan pengalaman personal namun dalam perjalanan penulis 

mengangkat ide fever dream ini penulis menemukan bahwa fenomena ini hampir 

terjadi di setiap individu dengan versi masing masing. Hal ini kembali mendorong 

penulis untuk mengeksplorasi lagi tentang fever dream yang akhirnya penulis 

menemukan suatu ciri visual dari fever dream yaitu distrosi spasial. Bagaimana 

fenomena ini bisa dirasakan meskipun dengan versi berbeda disetiap individu 

namun sensasinya tetap sama menjadi hal menarik karena pengalaman personal ini 

ketika dihadirkan dalam karya akan ikut mengingatkan kembali fenomena fever 

dream yang pernah dialami sehingga karya yang dibuat penulis akan memiliki 

keterikatan juga dengan audiens.

Eksplorasi distorsi spasial yang merupakan visual bergerak dan memiliki 

unsur keruangan menjadi tantangan penulis menciptakan karya-karya seni grafis 

ini. Karya seni grafis yang sifatnya dua dimensi membuat penulis ingin 

menghadirkan sensasi distorsi spasial yang ada dalam fever dream dan akhirnya 

penulis menemukan media yang akan membantu persoalan ini yaitu kertas 

hologram. Efek refleksi warna yang berubah-ubah ketika kertas hologram dilihat 

dari sudut pandang tertentu bagi penulis dapat mereprentasikan distorsi spasial 

yang visualnya bergerak. Memanfaatkan sifat dari kertas hologram ini bukan hanya 

kesan gerak dari distorsi spasial saja yang nampak namun perasaan aneh dan 

mengganggu dari fever dream juga dapat dirasakan karena warna-warna yang hadir 

menciptakan kontras sehingga menggangu mata menciptakan seperti illusi optik. 

Media ini dirasa tepat untuk merealisasikan ide konsep penciptaan karya dari fever 

dream sehingga sensasi yang penulis secara personal alami dapat dirasakan ulang 

oleh audiens.
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B. SARAN

Melalui karya yang penulis buat diharapkan akan menjadi suatu inspirasi 

terciptanya karya dengan medium lain selain kertas hologram dan teknik cetak 

saring. Ide dari hal yang bersifat personal seperti fever dream dapat menjadi 

stimulus dalam berkarya karena itu merupakan hal yang terdekat yang pernah 

dialami sehingga eksplorasi dalam menciptakan karya akan terbantu dengan 

pengalaman-pengalaman yang pernah dirasakan.
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